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ABSTRAK

Yuni Andriyani Arisman. 2019. Disiplin Kerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sumatera Barat. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat yang menunjukkan masih kurang
baiknya pelaksanaan disiplin kerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi tentang disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian ini adalah
pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah 75
orang. Besar sampel penelitian 48 orang yang ditentukan dengan rumus Slovin.
Instrumen penelitian ini menggunakan angket model skala likert yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji coba angket adalah valid dan reliabel yang
dianalisa menggunakan SPSS 16.0 dan pengolahan data dilakukan dengan rumus
rata-rata.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Ketepatan waktu pegawai
dalam bekerja pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat pada
kategori cukup tinggi; 2) Ketaatan pegawai terhadap peraturan kantor pada Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup tinggi;
3) Pegawai bertanggung jawab atas tugas pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup tinggi. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah Disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumatera Barat berada pada kategori cukup tinggi dengan skor 3,25.

Kata Kunci: Disiplin, Pegawai
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Disiplin kerja pegawai merupakan salah satu penunjang dalam
keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh personil dan
pegawai yang ada dalam organisasi tersebut. Kedisiplinan harus ditegakkan
dalam suatu organisasi. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit
perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jika kita kaitkan dengan sumber
daya manusia, maka organisasi itu sebenarnya adalah sebuah wadah untuk
memberdayakan sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Jika sumber
daya manusia yang ada di dalam organisasi itu kualitasnya bagus, maka
perkembangan dari organisasi itu akan sangat baik dan begitu juga sebaliknya.

Selain sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya, tingkat
disiplin terhadap peraturan juga sangat berpengaruh pada perkembangan
organisasi. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 53 Tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil, 2010) “Disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah
kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk mematuhi kewajiban dan
menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan
dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak dipatuhi atau dilanggar
dijatuhi hukuman disiplin”. Karena sebenarnya sumber daya manusia yang
berkualitas itu adalah sumber daya manusia yang mempunyai keahlian
dibidangnya dan juga tingkat disiplin yang tinggi. Artinya, meskipun kualitas

sumber daya manusia di dalam sebuah organisasi sangat bagus, namun tanpa



adanya kedisiplinan pada peraturan yang ada, sumber daya manusia itu tidak
akan berfungsi secara efektif. Heidrajrachman dan Husnan (dalam
Sinambela, 2016:334), “Disiplin adalah setiap perseorangan dan juga
kelompok yang menjamin adanya kepatuhan terhadap perintah dan berinisiatif
untuk melakukan suatu tindakan yang diperlakukan seandainya tidak ada
perintah.”

Jika dibawakan kepada instansi pemerintahan, maka sumber daya
manusia yang ada di dalamnya disebut dengan pegawai. Disiplin pegawai
sebagai aparatur negara sangat penting, karena menjadi pegawai bukan hanya
sekedar bekerja dan dapat gaji, tetapi menjadi pegawai merupakan pengabdian
kepada negara dan bangsa. Ketidakdisiplinan pegawai pada peraturan yang ada
pada instansi akan mempengaruhi perkembangan dan kinerja dari instansi
terkait. Seperti yang diketahui sebelumnya bahwa majunya sebuah organisasi
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Begitu
juga halnya dengan sebuah instansi pemerintah, maju mundurnya instansi
tersebut ditentukan oleh kualitas pegawai yang ada di dalamnya. Salah satu
cara dalam meningkatkan kualitas pegawai adalah meningkatkan disiplin
pegawai.

Disiplin merupakan suatu sikap patuh pada peraturan dan norma yang
berlaku. Dengan kata lain, disiplin berarti mematuhi peraturan apapun yang
ada dalam lingkungan. Baik itu lingkungan kerja, maupun lingkungan
kehidupan sehari-hari. (Siswanto, 2003:291) menyatakan “Disiplin kerja

adalah suatu sikap menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap



peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis
serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya”. Sikap
disiplin sangat penting bagi seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya,
karena disiplin dapat mempengaruhi pencapaian tujuan sebuah instansi. Jika
pegawai pada sebuah instansi memiliki tingkat disiplin yang tinggi, maka

Kinerja pegawai tersebut juga akan baik, sehingga pencapaian tujuan organisasi

akan lebih efektif

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pentingnya disiplin bagi
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya di kantor. Jadi disiplin
merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Namun dari pengamatan yang dilakukan penulis selama

observasi pada tanggal 19 November 2018 sampai dengan 22 November 2018,

terlihat beberapa fenomena-fenomena yang terjadi berkaitan dengan

rendahnya disiplin kerja pegawai yaitu:

1. Masih ada sebagian pegawai yang terlambat datang ke kantor, sehingga
pekerjaan kemarin dan proses pekerjaan hari ini tidak terlaksana dengan
baik. Dan masih ada pegawai yang tidak datang tepat waktu setelah jam
istirahat berakhir, terlihat jadwal masuk kembali pada pukul 13.00 WIB
sementara pegawai ada yang datang lewat dari jam tersebut. Hal ini
dikarenakan kedisiplinan pegawai dalam pengelolaan waktu masih

rendah.



2. Masih ada pegawai yang kurang mematuhi peraturan kantor, terlihat
dalam menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai dengan peraturan yang telah
di tetapkan pada organisasi/instansi tersebut.

3. Masih ada sebagian pegawai yang menunda-nunda pekerjaan yang telah
diberikan kepadanya, sehingga banyak tugas-tugas terlambat diselesaikan
atau tidak tepat waktu. Hal ini terlihat pada saat jam kerja masih ada
beberapa pegawai tidak berada pada ruangannya.

4. Masih ada sebagian pegawai yang membuka sosial media saat jam kerja
berlangsung sehingga pekerjaan yang diberikan oleh Pimpinan tertumpuk
pada meja kerja pegawai tersebut.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang tampak menunjukkan bahwa
pelakasanaan disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumatera Barat masih rendah. Jadi penulis tertarik untuk meneliti
mengenai “Disiplin Kerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian Daerah

Provinsi Sumatera Barat”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai pada Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat.

1. Ketepatan waktu pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera
Barat sering terabaikan terlihat dari masuk kantor sering terlambat serta

pulang kantor terkadang cepat dari yang telah dijadwalkan.



2. Kurangnya mematuhi peraturan kantor pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Sumatera Barat dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari, dan
pada jam kerja sering berada di ruangan lain.

3. Kurangnya tanggung jawab pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat dalam melaksanakan tugas sehingga tugas yang diberikan
tidak selesai dengan baik dan tidak sesuai waktu yang sudah ditetapkan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat begitu banyaknya
permasalahan yang terjadi dan agar dapat fokus pada penelitian maka penulis
membatasi masalah yang menfokuskan pada Disiplin Kerja Pegawai pada
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat ditinjau dari ketepatan
waktu, ketaatan terhadap peraturan kantor, dan bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah:

A. Bagaimana ketepatan waktu pegawai dalam bekerja di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat?

B. Bagaimana kepatuhan pegawai terhadap peraturan kantor di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat?

C. Bagaimana tanggung jawab pegawai atas tugas di Badan Kepegawaian

Daerah Provinsi Sumatera Barat?



E. Asumsi Penelitian

Asumsi adalah suatu hal tidak dapat dibantah dan sudah pasti
kebenarannya. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat berbeda-beda dalam pelaksanaannya.

2. Disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat merupakan tanggung jawab dari masing-masing pegawai.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk

mengetahui dan mendapatkan informasi tentang:

1. Disiplin kerja pegawai ditinjau dari ketepatan waktu dalam bekerja di
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat.

2. Disiplin kerja pegawai ditinjau dari mematuhi peraturan kantor di Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat.

3. Disiplin kerja pegawai ditinjau dari bertanggung jawab atas tugas di
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat.

G. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai:

1. Masukan bagi pimpinan kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai dalam
bekerja.

2. Masukan bagi pegawai kantor Badan Kepegawaian Daerah Provinsi

Sumatera Barat untuk dapat meningkatkan disiplin kerja agar tugas yang



telah diberikan kepada pegawai dapat dijalankan dengan baik sesuai
peraturan yang ada.

. Masukan bagi penulis untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi mahasiswa yang berminat

meneliti tentang disiplin kerja pegawai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai disiplin kerja
pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat mengenai aspek ketepatan waktu pegawai dalam bekerja
sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,51.

2. Disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat mengenai aspek ketaatan terhadap peraturan kantor sudah
cukup terlaksana dengan skor rata-rata 2,95.

3. Disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat mengenai aspek bertanggung jawab atas tugas sudah
cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,30.

4. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi
Sumatera Barat sudah cukup terlaksana dengan skor rata-rata 3,25.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran
sebagai berikut:
1. Pimpinan harus meningkatkan monitoring terhadap semua pegawai yang

berada di kantor sebagai berikut ini:

56
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Pada aspek ketepatan waktu dalam bekerja pegawai maka pimpinan
harus dapat memantau dan memperhatikan bagaimana ketepatan
waktu setiap pegawai dalam mematuhi jam kerja kantor yang
ditentukan. Sehingga setiap pegawai dapat terkontrol dalam ketepatan
waktu kerjanya sehingga mengurangi penyimpangan dan pelanggaran
waktu kerja yang telah ditentukan. Apabila terjadi penyimpangan,
atasan selaku pimpinan dapat menegur dan memberikan sanksi sesuai
dengan butir pelanggaran yang dilakukan pegawai agar pelanggaran
yang dilakukan tidak kembali terulang.

Pada aspek ketaatan terhadap peraturan kantor maka pimpinan harus
memperhatikan dan memantau pegawai dalam pelaksanaan kerja
sehari-hari. Memperhatikan apakah ada pegawai yang kurang nyaman
dalam bekerja dan mencari tahu penyebab tersebut. Sehingga
pimpinan dapat memberikan pencarahan dan penjelasan terhadap
pegawai agar dapat merasa lebih baik jika berada dilingkungan kerja
kantor.

Pada aspek bertanggung jawab atas tugas maka pimpinan harus
memperhatikan bagaimana pegawai dalam melakukan dan
menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan. Dan memberikan
umpan balik terhadap hasil kerja yang dilakukan oleh pegawai. Jika
pekerjaan dilakukan dengan baik maka pimpinan dapat mengapresiasi
pekerjaan tersebut, namun apabila pekerjaan yang dilakukan belum

sesuai dengan standar kerja yang ditentukan maka selaku pimpinan
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harus memberikan petunjuk, arahan, dan masukan kepada pegawai
agar dapat bekerja lebih baik lagi dan sesuai dengan standar pekerjaan
yang ada dan hasil pekerjaan yang diharapkan.
Bagi pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Sumatera Barat
diharapkan lebih baik lagi dalam pelaksanaan disiplin dalam bekerja.
Karena senantiasa peraturan yang diberlakukan dan ditetapkan pada
kantor ialah demi kelancaran dan kenyaman pegawai untuk bekerja dan
berada di lingkungan kerja kantor. Dan diharapkan dengan meningkatkan
kedisiplinan dalam bekerja juga dapat meningkatkan hasil kerja menjadi
lebih baik kedepannya.
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa meneliti lebih lanjut, lebih

dalam, dan lebih luas lagi mengenai disiplin kerja pegawai.
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